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As social beings, humans always carry out the 
process of communicating with one another 
intentionally or unintentionally. Communication has a 
very close relationship with social media because of 
social media, communication becomes faster and 
easier to do. Whether we realize it or not, the 
presence of new media, especially social media, has 
had a very big influence on human life, whether it is a 
good influence or a bad influence. The method used 
in this research is quantitative with a cross-sectional 
approach and purposive sampling. The population in 
this study were teenagers in Cukuh Mutun Hamlet 
RT01/RW03 Sauk Village, South Lampung totaling 
100 teenagers. With the results of the study obtained 
P of (0.000), so the conclusion is that there is a 
relationship between parental communication 
behavior on the use of social media in adolescents in 
Cukuh Mutun Hamlet RT01/RW03 Sauk Village, 
South Lampung.  
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I. Pendahuluan  
Sebagai makhluk sosial manusia selalu melakukan proses komunikasi satu 

dengan yang lain secara sengaja maupun tidak disengaja yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik maupun jasmani. Komunikasi merupakan faktor paling 

penting dalam suatu hubungan. Dalam komunikasi, terjadi proses penyampaian 

makna dari komunikator ke komunikan. Komunikasi antarpribadi yang paling 

sederhana dapat kita lihat dalam hubungan keluarga. Namun, sayangnya banyak 

orang tua yang tidak menyadari bahwa mereka memiliki peranan yang sangat vital 
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dalam tumbuh kembang anak. Banyak orang tua yang tidak memiliki cukup 

pengetahuan untuk mendidik anak (Frieda & Tamburian, 2020). Menurut Rakhmat 

(2003) mengungkapkan bahwa hubungan dengan orang tua seyogianya diwarnai 

oleh prinsip saling menjalin komunikasi dan membangun relasi yang dapat 

mendorong terjadinya hubungan yang sehat (Irianto et al., 2018). 

Masa remaja merupakan suatu masa atau periode penentu untuk periode 

dewasa. Dalam periode ini tampak perubahan demi perubahan yang begitu 

mencolok dan pesat, baik dari segi fisik maupun psikis, sehingga individu tersebut 

tidak dapat dikatakan anak-anak, tetapi belum juga dapat dikatakan dewasa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sarwono (2001:51) yang menjelaskan bahwa masa 

remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam 

artian psikologis, tetapi juga dalam artian secara fisik (Irianto et al., 2018).  

Anak usia remaja mulai memasuki masa peralihan dari usia anak-anak ke 

dewasa. Karakter dan sikap dibentuk pada masa-masa ini untuk persiapan anak di 

usia dewasa. Di usia remaja ini, anak sedang mencari jati dirinya yang 

sesungguhnya. Oleh karena itu, anak sedang membutuhkan kasih sayang dan 

dukungan dari orang-orang terdekatnya, terutama keluarga. Ditambah dengan 

kemajuan teknologi dan media sosial mempermudah anak untuk melihat berbagai 

gaya hidup yang mewah dari media sosial. Banyak remaja yang mengukur nilai diri 

mereka melalui seberapa mereka aktif dan terkenal di media sosial. Kehadiran 

keluarga dan teman-teman dekat sangat diperlukan pada masa-masa ini (Frieda & 

Tamburian, 2020). 

Penggunaan media sosial di kalangan remaja pada saat ini merupakan suatu 

hal yang tidak dapat dihindari lagi. Survei nasional di United States menunjukkan 

peningkatan yang dramatis dalam penggunaan media sosial pada remaja. 

Berdasarkan data dari Pew Research Center (2019), 93% remaja berusia 18 

sampai dengan 29 tahun telah mendaftarkan diri di media sosial. Survei dari 

lembaga non-profit The Common Sense (2019) menyatakan jumlah waktu rata-rata 

yang dihabiskan remaja untuk menggunakan media sosial mencapai 7 jam 22 

menit. Akses internet yang mudah serta kebutuhan akan menjalin hubungan sosial 

di internet merupakan alasan utama yang dilakukan remaja dalam mengakses 

media sosial. Hal ini menyebabkan sekitar 91% remaja usia 16-24 tahun 

menggunakan internet untuk mengakses media sosial (Febrianthi & Supriyadi, 

2020). 
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Data Hootsuite (We are Social) Riyanto, 2021. menunjukkan perkembangan 

trend penggunaan internet dan sosial media di Indonesia pada tahun 2021 yang 

menyebutkan bahwa pengguna mobile sebesar 125,6% dari seluruh populasi 

masyarakat Indonesia, sedangkan pengguna Internet sebesar 73,7% dari seluruh 

populasi warga Indonesia dan pengguna media social aktif sebesar 61,8%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa kehidupan individu di era digital ini tidak terlepas dari 

yang namanya teknologi. Hampir semua aspek kehidupan individu bersentuhan 

dengan teknologi. Menurut Kemp (2020) Di Indonesia sendiri, remaja menggunakan 

media sosial untuk mengakses YouTube (88%), WhatsApp (83%), Facebook 

(81%), dan Instagram (80%) (Dewi et al., 2021). 

Hasil karya teknologi komunikasi dan informasi seperti sosial media dapat 

membuat seorang anak menjadi “orang asing” yang akibat globalisasi telah menjadi 

begitu leluasa hadir di tengah-tengah keluarga, mengajari penggunanya apa saja 

setiap saat, mengubah pola hidup, mendatangkan kebiasaan- kebiasaan baru, 

bahkan dikatakan bahwa kebutuhan akan teknologi sebagai bentuk orang hipnotis 

canggih  yang mampu mengubah perilaku dan cara mereka berkomunikasi dengan 

orang lain (Fitri, 2017). 

Berkomunikasi merupakan kegiatan rutin manusia sejak mereka dilahirkan, 

mulai dari tangisan sang bayi yang menyampaikan pesan berisi kebutuhan 

psikologis dan fisiologinya, sampai dengan pesan berisi kebutuhan komplementer 

orang dewasa. Semuanya tidak terlepas dari proses penyampaian dan penerimaan 

pesan yang disebut komunikasi. Seiring berkembangnya teknologi zaman 

sekarang, interaksi antar manusia bisa dilakukan dengan cara tidak bertemu 

langsung, seperti menggunakan telepon, dan perangkat komunikasi tidak langsung 

lainnya (Sari et al., 2018). 

Hubungan komunikasi dengan media sosial adalah sangat erat karena 

dengan adanya media sosial maka komunikasi menjadi semakin cepat dan mudah 

untuk dilakukan, baik itu dengan komunikasi dengan cara meng-chat, telepon, 

ataupun dengan video call. Disadari atau tidak, kehadiran media baru khususnya 

media sosial telah memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan 

manusia sebagai seorang individu maupun masyarakat secara umum. Kehadiran 

teknologi informasi dan komunikasi baru telah mengubah perilaku manusia dalam 

menggunakan teknologi. Hal ini mengakibatkan manusia menemukan cara-cara 

baru dalam pencarian informasi yang dilakukan tidak hanya melalui komunikasi dua 

arah dan proses komunikasi simetris (anggota komunikasi yang berinteraksi dapat 
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untuk berinteraksi secara real time dan setiap partisipan secara simultan berperan 

sebagai pengirim pesan dan penerima pesan) (Sari et al., 2018) 

Suatu pola strategi komunikasi yang jitu sangat dibutuhkan bagi orang tua 

agar dapat berperan aktif dalam mengawasi dan mendidik anak-anaknya. Proses 

komunikasi yang terjalin di dalam keluarga tidaklah berjalan dengan sederhana 

melainkan melalui proses serta tahapan-tahapan komunikasi. Hal ini sepadan 

dengan prinsip-prinsip komunikasi yang sudah dirancang oleh beberapa ahli 

dengan berbagai latar belakang disiplin ilmu. Dalam proses komunikasi melibatkan 

berbagai macam pilihan yang meliputi aspek-aspek pesan serta aspek perilaku, 

pilihan perihal saluran komunikasi yang akan digunakan, karakteristik komunikator, 

hubungan antara komunikator serta khalayak, karakteristik khalayak, serta situasi 

dimana komunikasi terjalin (G/Tsadik et al., 2020). 

Dari uraian latar belakang maka peneliti akan melakukan penelitian Hubungan 

Perilaku Komunikasi Orang Tua Pada Penggunaan sosial Media Pada Remaja di 

Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan. 

 

II. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini 

di lakukan  di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 100  Remaja  

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik purposive sampling. Kemudian Setelah proses ini, maka akan dilakukan 

pengukuran data dengan tahap pemberian code data(Coding),pengecekan data 

(Editing),pemberian nilai (Scoring),tabulasi data (Tabulating),pemprosesan Data 

(Processing),pembersihan Data (Cleaning). 

Adapun analisis datanya yaitu analisis univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi Perilaku Komunikasi Orang Tua dan mengetahui distribusi frekuensi 

Penggunaan Sosial  Media pada remaja di Dusun Cukuh  Mutun Rt01/Rw03 Desa 

Suak Lampung Selatan sedangkan analisis bivariatnya menggunakan Uji Chi-

Square untuk melihat hubungan antara dua variabel tersebut. 
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III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini telah dilakukan di Dusun Cukuh Mutun RT01/RW03 Desa 

Suak Lampung Selatan didapatkan hasil : 

    

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Perilaku komunikasi Interpersonal 
Kategori (rentang skor) Frekuensi Persentase (%) 

Komunikasi interpersonal Buruk   
(0-13) 

Perilaku komunikasi Baik (27-40) 

13 
 

5 

6.3 
 

16.3 
Total 80 100 

Sumber : Hasil Pengelolaan Data Zalna Uvilialati Juni 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui dari 80 responden (100%), 

menunjukan bahwa sebanyak 62 responden (77,5%) perilaku komunikasi orang tua 

dalam kategori “Sedang”. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Komunikasi Interpersonal 
Kategori (rentang skor) Frekuensi Persentase (%) 

Penggunaan Sosial Media Buruk (0-14) 

Penggunaan Sosial Media  Baik  (20-44) 

6 

6 

7.5 

7.5 

Total 80 100 
Sumber : Hasil Pengelolaan Data Zalna Uvilialati Juni 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui dari 80 responden (100%), 

menunjukan bahwa sebanyak 68 responden (85,0%) penggunaan sosial media 

dalam kategori “Sedang”. 

 

Tabel.3 Hubungan Perilaku Hubungan Komunikasi  Orang Tua Pada 
Penggunaan Sosial Media Di Dusun Cukuh Mutun RT01/RW03  

Desa Suak Lampung Selatan 

Perilaku 
Komunikasi 
Orang Tua 

Penggunaan Sosial Media P-
Value Buruk Sedan

g Baik Total 
N % N % N % N %  

 Buruk 5 6,3 0 0,0 0 0,0 5 6,3 
0,000 Sedang 1 1,3 57 71,3 4 5,0 62 77,5 

Baik 0 0,0 11 13,8 2 2,5 13 16,36 
Total 6 7,5 68 85,0 6 7,5 80 100  

Sumber : Hasil Pengelolaan Data Zalna Uvilialati Juni 2022 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui sebanyak 62 responden (77,5%) 

perilaku komunikasi orang tuanya sedang yaitu sebanyak 1 responden (1,3%) 

penggunaan sosial media buruk, sebanyak 57 responden (71,3%) penggunaan 

sosial media sedang, sebanyak 4 responden (5,0%) penggunaan sosial media baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Dusun Cukuh 

Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS didapatkan hasil uji statistik Chi Square yaitu diperoleh nilai 

Asymp Signifikansi (0,000) < nilai α (0,05), hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak, 

hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan perilaku komunikasi orang tua dengan penggunaan sosial media 

pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan. 

 

Pembahasan  
1. Perilaku Komunikasi Orang Tua pada Remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 

01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 

01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan sebanyak 62 responden (77,5%) 

perilaku komunikasi orang tua dalam kategori “Sedang”. 

Pada penelitian yang sama sejalan dengan (AZIZAH CHAI CARRINA, 

2018) tentang keadaan percaya diri peserta didik MTs Al-Hikmah Bandar 

Lampung, kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung, terdapat 11 Peserta didik atau 29,7% peserta didik yang 

memiliki komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi, 18 peserta didik atau 

50% yang memiliki komunikasi interpersonal dalam kategori sedang dan 7 

peserta didik atau 20,3% yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah. 

Pada Analisa peneliti yang dilakukan pada remaja menunjukan 

komunikasi orang tua sedang, karena berkomunikasi perlu adanya 

keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif, kesamaan agar dapat 

membantu anak yaitu remaja dalam menghadapi masalah kaitannya dengan 

rasa percaya diri. Keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif, kesamaan 

diharapkan selalu ada dalam komunikasi antara orang tua dan anak. Hal ini 

membantu remaja untuk dapat berbagi, merasakan dukungan dari orang tua 

disaat mereka sedang berada pada satu masalah. Orang tua berperan penting 

untuk memberikan masukan, ikut bersimpati atas masalah yang dihadapi 

remaja.  
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Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

(Meilianingrum, 2014) dapat diketahui bahwa �ebagian besar siswa di SMA N 

1 Ngemplak memiliki tingkat komunikasi dengan orang tua pada kategori tinggi. 

Komunikasi orang tua dengan anak berada dalam kategori tinggi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah melakukan komunikasi 

interpersonal dengan orang tuanya secara baik dan berjalan secara 2 arah.  

 

2. Penggunaan Sosial Media pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 
03 Desa Suak Lampung Selatan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 

01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan sebanyak 68 responden (85,0%) 

penggunaan sosial media dalam kategori “Sedang”. Hal ini sejalan dengan 

(Marlina, 2018) Penggunaan media sosial dikalangan masyarakat indonesia 

khususnya para orang tua sudah menjadi kebiasaan baru yang sangat lekat, 

setiap hari paling tidak mereka akan membuka Smartphone mereka untuk 

sekedar melihat dunia baru mereka atau bahkan berusaha untuk berkomunikasi 

dengan dunia baru yang diciptakan melalui media sosial. Dunia baru yang 

tercipta dari kegiatan komunikasi di media sosial memiliki sisi yang dapat 

mengubah seseorang.  

Analisa peneliti dalam penelitian ini kemajuan dunia dan berita apapun 

dapat kita peroleh dengan cepat dengan menggunakan media sosial. Media 

sosial bagaikan mata uang dengan dua sisi yang tidak bisa dipisahkan dari 

kebutuhan manusia. Kebiasaan pengguna media sosial sangat berbeda, dari 

20 orang yang menjadi responden mereka memiliki kebiasaan yang berbeda 

mengenai kebiasaan pengguna media sosial tersebut, selain menjadi 

kebiasaan mereka juga memiliki tujuan yang berbeda dalam penggunaan 

media sosial. Ada yang memiliki tujuan mencari teman lama, ingin sekedar 

eksis atau bahkan menjadikan media sosial sebagai media dalam melakukan 

transa tujuan penggunaan media sosial dari responden pada umumnya adalah 

untuk membangun komunikasi dengan kerabat atau teman lama yang terpisah 

jarak yang cukup jauh untuk melakukan komunikasi tatap muka secara 

langsung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (G/Tsadik et al., 2020) yang menjelaskan 

penggunaan sosial media oleh remaja maka sosial media merupakan teknologi 

yang membantu memberikan kemudahan bagi remaja dalam memenuhi 
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kebutuhannya. Kebutuhan akan kehadiran kelompok, meningkatkan interaksi 

dengan teman-teman, menjangkau harga diri, selain fungsi media sebagai alat 

untuk memperoleh informasi dan hiburan. 

 

3. Hubungan Perilaku Komunikasi Orang Tua Dengan Penggunaan Sosial 
Media Pada Remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak 
Lampung Selatan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 

01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan sebanyak 62 responden (77,5%) 

perilaku komunikasi orang tuanya sedang yaitu sebanyak 1 responden (1,3%) 

penggunaan sosial media buruk, sebanyak 57 responden (71,3%) penggunaan 

sosial media sedang, sebanyak 4 responden (5,0%) penggunaan sosial media 

baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Dusun Cukuh 

Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan. Hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS didapatkan hasil uji statistik Chi Square yaitu 

diperoleh nilai Asymp Signifikansi (0,000) < nilai α (0,05), hal ini menunjukan 

bahwa H0 ditolak, hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan perilaku komunikasi orang tua dengan 

penggunaan sosial media pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 

Desa Suak Lampung Selatan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel 

penggunaan media sosial dan variabel dengan kualitas komunikasi orang tua 

dan anak berusia dewasa awal memiliki hubungan yang signifikan, dimana 

apabila partisipan memiliki skor tinggi pada skala social media usa integration, 

mereka akan cenderung memiliki skor relatif rendah pada skala revised family 

communication pattern instrument. Maka dari itu, hasil penelitian tersebut telah 

membuktikan hipotesis bahwa penggunaan media sosial akan memiliki dampak 

negatif terhadap kualitas komunikasi dengan orang tua. 

Adapun hubungan komunikasi dengan media sosial adalah sangat erat 

karena dengan adanya media sosial maka komunikasi menjadi semakin cepat 

dan mudah untuk dilakukan, baik itu dengan komunikasi dengan cara meng-

chat, telepon, ataupun dengan video call. Disadari atau tidak, kehadiran media 

baru khususnya media sosial telah memberikan pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan manusia sebagai seorang individu maupun masyarakat 
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secara umum. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi baru telah 

mengubah perilaku manusia dalam menggunakan teknologi. Hal ini 

mengakibatkan manusia menemukan cara-cara baru dalam pencarian 

informasi yang dilakukan tidak hanya melalui komunikasi dua arah dan proses 

komunikasi simetris (anggota komunikasi yang berinteraksi dapat untuk 

berinteraksi secara real time dan setiap partisipan secara simultan berperan 

sebagai pengirim pesan dan penerima pesan). 

 

IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “hubungan perilaku 

komunikasi orang tua dengan penggunaan sosial media pada remaja di Dusun 

Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan”. Maka dapat disimpulkan 

distribusi frekuensi Perilaku Orang Tua di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa 

Suak Lampung Selatan terbanyak pada kategori Sedang 62 responden (77,5%).  

Dari paparan diatas bahwa pernyataan penelitian ini  yang dilakukan oleh peneliti 

di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa Suak Lampung Selatan.  menunjukan 

bahwa H0 ditolak, hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan perilaku komunikasi orang tua dengan 

penggunaan sosial media pada remaja di Dusun Cukuh Mutun RT 01/RW 03 Desa 

Suak Lampung Selatan. 
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